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Daya Air, dan Kabupaten meliputi indeks kerentanan air dan analisis deskriptif. Hasil penelitian
Ketapang. menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah di Kabupaten Ketapang memiliki
tingkat kerentanan air yang tinggi. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya
Keywords: pengelolaan sumber daya air yang lebih baik agar dapat meminimalkan risiko
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resources have been declining due to various factors such as land use changes
and excessive exploitation. Ketapang Regency, located in West Kalimantan
Province, is one of the areas facing challenges related to water carrying
capacity. This study was conducted to spatially analyze the water carrying
capacity in Ketapang Regency. The method used is descriptive with a spatial
approach. The data used in this study are secondary data, and the analysis
techniques include the water vulnerability index and descriptive analysis. The
results indicate that most areas in Ketapang Regency exhibit a high level of
water vulnerability. This finding highlights the urgent need for better water
resource management to minimize the risk of water shortages and negative
impacts on both the environment and society. This research is expected to serve
as a reference for decision-making in water resource management policies in
Ketapang Regency.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Ketapang merupakan salah satu daerah di Provinsi Kalimantan Barat yang memiliki
potensi sumber daya air yang cukup besar. Namun, peningkatan aktivitas manusia yang tidak terkendali,
seperti penebangan hutan, pembukaan lahan pertanian, dan pertambangan, telah memberikan dampak
negatif terhadap kondisi sumber daya air di wilayah ini. Akibatnya, terjadi penurunan kualitas dan
kuantitas air yang tersedia, yang berpotensi memengaruhi ketahanan pangan, ekonomi masyarakat, dan
keberlanjutan ekosistem lokal. Ketersediaan air yang layak menjadi komponen dasar kehidupan yang
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harus tersedia secara cukup dan merata, karena air memiliki peran vital dalam mendukung fungsi
ekologis dan sosial masyarakat. Oleh karena itu, pemanfaatan yang bijak dan pelestarian sumber daya
air menjadi isu penting yang perlu mendapat perhatian serius.

Dalam konteks ini, analisis daya dukung air menjadi langkah strategis untuk memahami
keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air. Salah satu pendekatan yang relevan untuk
digunakan adalah analisis spasial, karena mampu memetakan kondisi geografis serta mengidentifikasi
wilayah yang rentan terhadap kekeringan maupun banjir. Analisis semacam ini juga sejalan dengan
konsep pengelolaan wilayah berbasis daya dukung dan daya tampung lingkungan sebagaimana diatur
dalam kebijakan pembangunan berkelanjutan (KLHK, 2020, p.3).

Upaya analisis secara spasial di Kabupaten Ketapang dilakukan dengan memanfaatkan data
hidrologi, topografi, dan sosial ekonomi yang diperoleh dari berbagai sumber sekunder. Data ini
kemudian diolah menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) seperti ArcGIS dan
QGIS untuk memperoleh gambaran visual dan kuantitatif mengenai distribusi spasial sumber daya air.
Analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pengelolaan sumber daya air
yang adaptif dan berbasis data. Selain itu, identifikasi terhadap wilayah-wilayah rawan akan membantu
dalam perencanaan tindakan mitigasi dan adaptasi yang lebih efektif.

Penelitian sejenis telah dilakukan di berbagai daerah. Nuryanti et al. (2016, p.11) melakukan
kajian daya dukung air di Kabupaten Bandung dan menemukan bahwa terdapat kawasan yang memiliki
kerentanan tinggi terhadap perubahan iklim dan penggunaan lahan. Suryadi et al. (2019, p.5) juga
melakukan penelitian di Kabupaten Blitar dan memperoleh hasil yang menunjukkan pentingnya
integrasi data spasial dalam perencanaan pengelolaan air. Kedua studi ini memperkuat urgensi dilakukan
penelitian serupa di Kabupaten Ketapang yang menghadapi tekanan ekologis dan sosial akibat
perubahan penggunaan lahan yang masif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis daya
dukung air di Kabupaten Ketapang secara spasial serta mengidentifikasi wilayah yang rentan terhadap
kekeringan dan banjir. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
penentuan arah kebijakan pengelolaan sumber daya air yang lebih berkelanjutan dan berkeadilan sosial
di tingkat daerah.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan pendekatan spasial untuk
menganalisis daya dukung air di Kabupaten Ketapang. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
kondisi sumber daya air serta kerentanannya terhadap kekurangan air melalui pemetaan spasial.

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 di Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat.
Wilayah studi mencakup beberapa kecamatan yang tersebar di Kabupaten Ketapang, yang dipilih
berdasarkan ketersediaan data dan karakteristik sumber daya air.

Objek dalam penelitian ini adalah wilayah administratif Kabupaten Ketapang yang dianalisis
berdasarkan variabel daya dukung air. Penelitian ini tidak melibatkan subjek manusia, karena seluruh
data yang dianalisis bersifat spasial dan berasal dari data sekunder.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang mencakup peta wilayah
Kabupaten Ketapang, data penutupan lahan, tipe vegetasi alami, dan bentuk bentang alam. Instrumen
utama yang digunakan adalah perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) seperti ArcGIS dan
QQGIS, serta perangkat komputer untuk pengolahan data.

Prosedur penelitian

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, tahap pengumpulan data dilakukan
dengan mengakses dan mengunduh data sekunder dari sumber-sumber resmi seperti Badan Informasi
Geospasial (BIG), Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), serta Bappenas. Kedua,
tahap analisis data dilakukan dengan menghitung indeks kerentanan air menggunakan indikator-
indikator seperti ketersediaan air, kebutuhan air, penutupan lahan, dan curah hujan. Ketiga, tahap
pembuatan peta spasial dilakukan menggunakan perangkat lunak SIG untuk memvisualisasikan hasil
analisis dalam bentuk peta kerentanan air.

Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan utama, yaitu analisis spasial dan analisis
deskriptif. Analisis spasial digunakan untuk memetakan tingkat kerentanan wilayah terhadap
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kekurangan air, sedangkan analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan kondisi dan karakteristik
daya dukung air di Kabupaten Ketapang berdasarkan hasil pemetaan.

Untuk mengetahui kinerja jasa lingkungan, diperlukan tiga parameter yaitu bentang alam, tipe
vegetasi alami, dan penutupan lahan. Model matematika yang digunakan untuk mengetahui kinerja jasa
lingkungan hidup tersebut adalah metode perjumlahan berbobot (Simple Additive Weighting), dengan
penentuan bobot dan skor oleh para ahli.

Kinerja Jasa Lingkungan Hidup saat ini = f{Bentang alam,Vegetasi alami, Penutupan Lahan)

Kinerja Jasa Lingkungan Hidup saat ini = (W, X Spa) + (W,,eg X S,,eg) + (Wpl X Spl)

Keterangan:

Wba = Bobot bentang alam
Sba = Skor bentang alam
Wag = Bobot vegetasi

Sveg = Skor vegetasi

Wpl = Bobot penutupan lahan
Spl = Skor penutupan lahan

Skor dan bobot bentang alam ditentukan berdasarkan pendapat ahli geologi, diantaranya bahwa
batuan induk bentang alam akan mempengaruhi tingkat infiltrasi, yang terbesar dengan nilai 5 dan
terkecil dengan nilai 1.

Skor dan bobot vegetasi alami ditentukan pada kemampuan alaminya menyimpan air dalam
proses hidrologi, berdasarkan pendapat ahli kehutanan atau biologi dengan nilai 5 untuk yang memiliki
kemampuan air tertinggi, dan terendah adalah nilai 1.

Kebutuhan Air untuk Hidup Layak (KHL) bagi kebutuhan air domestic. KHL per kapita untuk
kebutuhan air minum dan rumah tangga adalah sebesar 43,2 m*/kapita/tahun (Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No.17 Tahun 2009 tentang Pedoman Penentuan Daya Dukung Lingkungan Hidup
dalam Penataan Ruang Wilayah) dikalikan dengan 2 sebagai faktor koreksi. Perhitungan kebutuhan air
domestik dapat menggunakan persamaan berikut.

D; = P,j x KHL;

Keterangan:

Di = Jumlah kebutuhan air domestik untuk grid ke-I (m*/tahun)

Pjj = Jumlah penduduk grid ke-i di kabupaten / kota j (800 m*/kapita/tahun)

Untuk menghitung kebutuhan air pertanian dapat menggunakan persamaan berikut.
Qi=A;xIXq

Keterangan:

Qi = Jumlah penggunaan air tutupan lahan dalam setahun untuk grid ke-i (m*/tahun)

Ai = Luas lahan grid ke-i (hektare)

I = Intensitas tanaman dalam persen (%) musim per tahun
q = Standar penggunaan air (1 liter/detik/hektare) = 0,001 m*/detik/ha x 3600 x 24 x 120 hari per
musim

Untuk tanaman padi, intensitas tanam diasumsikan 200%, yaitu dua musim per tahun. Komoditas
bahan pangan yang diperhitungkan selain padi adalah tebu dan palawija. Untuk menghitung kebutuhan
air untuk tanaman tebu dan palawija, digunakan angka perbandingan umum yaitu padi : tebu : palawiha
dengan nilai 4 : 1,5 : 1 (Siswanto, 2014). Dengan menggunakan asumsi umum, lahan penanaman tebu
di kebun dan palawija di tegalan / ladang, untuk setiap kelas lahan didapatkan perbandingan persawahan
: perkebunan : kebun campuran : tegalan / ladang =4 : 1,5 : 1,5 : 1. Total kebutuhan air tiap grid
didapatkan dari penjumlahan kebutuhan air untuk kebutuhan rumah tangga dan penggunaan air untuk
kegiatan ekonomi berbasis lahan. Berikut ini merupakan rumus total kebutuhan air tiap grid (Norvyani,
2016):

T; =D; +0;
Keterangan:
Ti = Total kebutuhan air grid ke-i (m*/tahun)
Di = Kebutuhan air untuku kebutuhan rumah tangga grid ke-i (m*/tahun)

Qi = Jumlah penggunaan air tutupan lahan dalam setahun untuk grid ke-i (m’/tahun)
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Ambang batas penyediaan air dihitung dengan membagi ketersediaan total (hasil dari Langkah a) dengan
KHL, dan kebutuhan air per hektar penutupan lahan (hasil Langkah c). Ambang batas DDLH berdasarkan jasa
lingkungan hidup sebagai penyedia air tiap grid dihitung melalui persamaan berikut (Norvyani, 2016):
Wi —Tip)

T4 =850

+ Pop Eksisting;;

Keterangan:

TAij = Ambang batas DDLH untuk jasa lingkungan hidup sebagai penyedia air di grid ke-i WAS j

(kapita)

Wij = Ketersediaan air pada grid ke-i WAS-j (m*/tahun)

Tjj = Jumlah penggunaan air untuk kegiatan ekonomi berbasis lahan dan kebutuhan air untuk
rumah tangga dalam setahun grid ke-i WAS-j (m*/tahun), dan

KHL = Kehidupan air untuk hidup layak (m*/tahun/kapita) = 800 m*/tahun/kapita.

Pemetaan daya dukung menggunakan grid dapat dilakukan dengan langkah berikut

Karersamiaan Pemantaatan Statws Daya
pr— -
Sumber Days Sumber Darys Duung
Grd Entersedann Ar Pemantastan Al Amrbang Batas
e T ) Feanas At
R Land Usa dan
Famab L Coroet Status Dayn
Duscung Adr
Ketersedaan Hobutuhan Arbeng Bates
Pangan Pangen Pangan
Portacian [
Parerakan Status Days
Peruaran Pangan

Kabupaten/Kota Stotus Daye
] Y
Dukung

Gambar 1. Peta DDLH Status

Sistem grid skala ragam merujuk pada sistem referensi geospasial nasional, multi resolusi, dan
memiliki sistem penomoran (ID).

T_abel 1. Sis_tem Grid

Paralel Meridian Resolusi (KM)
1* 1230 111 X 166,5
30 30 55,5 X 55,5
15' 15 27,75X 27,15
7307 | 7307 13,875 X13,875
230" | 230™ 4,625 X 4,625
30" 30" 0,900 X 0,900
5 5" 0,150 X 0,150
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan software QGIS, ArcGIS, dan Microsoft Excel, hasil pengolahan data untuk
analisis kinerja jasa lingkungan penyedia air dan daya dukung air adalah sebagai berikut:

Dataran Fluvial Kalimantan

Dataran Gambut Kompleks Kahayan - Kapuas - Mahakam
Dataran Pantai Kalimantan

Dataran Struktural Kompleks Meratus

Pegunungan Demudasional Kalimantan

Pegurungan Intrusif Batuan Beku Tua Kalimantan
Pegunungan Struktural Kompleks Meratus
Perbukitan Denudasional Kalimantan

Berbukitan Karst Kalimantan

Perbukitan Struktural Kompleks Meratus

BOO@EI

Gambar 2. Bentang Alam
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Tabel 2. Luas Bentang Alam

Bentang Alam Luas (ha) Persentase (%)
Dataran Fluvial Kalimantan 1138932 38.1%
Dataran Gambut Kompleks Kahayan - Kapuas - Mahakam 216102 7.2%
Dataran Pantai Kalimantan 24742 0.8%
Dataran Struktural Kompleks Meratus 435310 14.6%
Pegunungan Denudasional Kalimantan 3005 0.1%
Pegunungan Intrusif Batuan Beku Tua Kalimantan 3139 0.1%
Pegunungan Struktural Kompleks Meratus 400635 13.4%
Perbukitan Denudasional Kalimantan 470393 15.7%
Perbukitan Karst Kalimantan 44 0.00%
Perbukitan Struktural Kompleks Meratus 295689 9.9%

Luas Total (ha)

Gambar 3. Grafik Luas Bentang Alam

Ekoregion dataran fluvial dengan total luasan ekoregion ini adalah 1138932 hektar (38.1 %), hasil
proses pengendapan material alluvium (kerikil, pasir, lempung dan lanau) oleh aliran sungai antara lain:
Sungai Kapuas, Barito, dan Mahakam beserta anak-anak sungainya.

Ekoregion dataran gambut kompleks Kahayan - Kapuas — Mahakam seluas 216102 ha (7.2%),
merupakan endapan aluvium berupa bahan organik hasil dekomposisi. Jenis tanahnya didominasi tanah
gambut (Haplofibrist). Substratum umumnya pasir kuarsa.

Ekoregion Dataran Struktural Kompleks Meratus seluas 435310 ha (14.6%), berkembang akibat
tererosinya lereng kaki dan/atau perbukitan hingga pegunungan lipatan secara kuat, yang menyebabkan
bagian permukaannya terkikis habis, sehingga membentuk seperti hamparan dataran yang luas

Ekoregion pegunungan struktural kompleks Maratus seluas 400635 hektar (13.4%), memiliki
kedalaman air tanah dalam berupa air tawar, terdapat sungai parenial dengan pola aliran rectangular.
Tanah dominan adalah tanah Latosol dengan solum tanah dalam (lebih dari 100 cm)

Ekoregion perbukitan Denudasional Kalimantan seluas 470393 ha (15.7%), merupakan ekoregion
hasil serangkaian proses panjang yang mengakibatkan pengikisan permukaan Bumi dan berujung pada
berkurangnya ketinggian dan relief bentang alam dan lanskap. Proses endogen seperti gunung berapi,
gempa bumi, dan gaya angkat tektonik lempeng dan penampakan kulit benua hingga proses denudasi
eksogen berupa pelapukan, erosi, dan mass wasting.

Ekoregion perbukitan struktural kompleks Maratus dengan total luas sebesar 295689 hektar
(9.9%), memiliki jenis geologi berupa batuan ultramafik dan malihan dan memiliki banyak potensi
tambang batubara.
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Vegetasi hutan batuan ultrabasa
Vegetasi hutan dipterokarpa pamah
Vegetasi hutan gambut

Vlegetasi hutan kerangas pamah
Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa)
Vegetasi hutan pantai

Vegetasi hutan pegunungan bawah
Vegetasi hutan rawa air payau
Vegetasi hutan tepian sungai payau
Vlegetasi mangrove

Vegetasi terna rawa air payau
Vegetasi terna rawa gambut
Vegetasi terna tepian sungai
Vegetasi terna tepian sungai payau

OO0 NN

I I [ [ O

Gambar 4. Vegetasi Alami

Tabel 3. Luas Vegetasi Alam

Vegetasi Alami Luas (ha) Persentase
Vegetasi hutan batuan ultrabasa 732245.69  24.51%
Vegetasi hutan dipterokarpa pamah 200690.54 6.72%
Vegetasi hutan gambut 187846.37 6.29%
Vegetasi hutan kerangas pamah 239125.82 8.00%
Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) 972994.99  32.56%
Vegetasi hutan pantai 14120.55 0.47%
Vegetasi hutan pegunungan bawah 51974.60 1.74%
Vegetasi hutan rawa air payau 5031.47 0.17%
Vegetasi hutan tepian sungai payau 1136.19 0.04%
Vegetasi mangrove 27414.50 0.92%
Vegetasi terna rawa air payau 129592.09 4.34%
Vegetasi terna rawa gambut 242767.53 8.12%
Vegetasi terna tepian sungai 27727.84 0.93%
Vegetasi terna tepian sungai payau 155323.47 5.20%

Luas Total (ha)

0.00 400000.00 S00000.00 1 200000.00

Gambar 5. Grafik Luas Vegetasi Alami

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal, diperoleh vegetalsi allalmi yalng dominaln aldallalh
vegetalsi hutaln palmalh (non dipterokalrpal), yalitu vegetalsi yalng terdalpalt di hutaln hujaln daltalraln
rendalh dengaln komunitals pohon dengaln ukuraln tinggi, kalnopinyal lebalt daln permukalaln
altalsnyal tidalk raltal. Pohon-pohon memiliki bentuk hidup (life form) utalmal yalng berdalun lebalr
daln sedalng daln selallu hijalu. Kalnopi utalmal hutaln mencalpalt 30-45 m, dengaln pohon yalng
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mencualt tingginyal hinggal 60 m. Spesies yalng mendominalsi wilalyalh ini bukaln dalri falmily
Dipterocalrpalceale.

Belukar rawa

Hutan lahan kering primer
Hutan lahan kering sekunder
Hutan mangrove sekunder
Hutan rawa primer

Hutan rawa sekunder

Hutan tanaman

Pelabuhan Udara/Laut
Perkebunan

Permukiman

Pertambangan

Pertanian lahan kering
Pertanian Lahan Kering campur semak
Rawa

Sawah

Semak/Belukar

Tambak

Tanah terbuka

Transmigrasi

Tubuh air

DEEEN

EEEEDOOO000COOEE

Gambar 6. Penutupan Lahan

Tabel 4. Luas Penutupan Lahan

Penutupan Lahan Luas (ha) Persentase (%)
Belukar rawa 6247672 6.1%
Hutan lahan kering primer 1577955 1.5%
Hutan lahan kering sekunder 6042308 5.9%
Hutan mangrove sekunder 180242 0.2%
Hutan rawa primer 17400 0.02%
Hutan rawa sekunder 2671385 2.6%
Hutan tanaman 401565 0.4%
Pelabuhan Udara/Laut 175274 0.2%
Perkebunan 13599956 13.3%
Permukiman 4371418 4.3%
Pertambangan 5621234 5.5%
Pertanian lahan kering 2166736 2.1%
Pertanian Lahan Kering campur semak 10048174 9.8%
Rawa 1735816 1.7%
Sawah 1063865 1%
Semak/Belukar 11644312 11.4%
Tambak 12281.3 0.01%
Tanah terbuka 29898736 29.2%
Transmigrasi 763987 0.7%
Tubuh air 4192779 4.1%
Luas (ha)

WO0000. 00 20X 000000, 0

Gambar 7. Grafik Luas Penutupan Lahan
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Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh penutupan lahan yang dominan adalah tanah
terbuka, yaitu lahan terbuka tanpa vegetasi (singkapan batuan puncak gunung, puncak bersalju, kawah
vulkan, gosong pasir, pasir pantai, endapan sungai), dan lahan terbuka bekas kebakaran. Kenampakan
lahan terbuka untuk pertambangan dikategorikan dalam kelas pertambangan, sedangkan lahan terbuka
bekas pembersihan lahan land clearing dimasukkan kelas lahan terbuka. Lahan terbuka dalam kerangka

rotasi tanam sawah/tambak tetap dikategorikan dalam kelas sawah/tambak.

EOC O

EOCEE

HOOEm

1.4000 - 2.0400 Sangat Rendah
2.0401 - 2.6400 Rendah

2.6401 - 3.2400 Sedang
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Gambar 9. KJLH Air 2019

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Analisis Kinerja Jasa Lingkungan Penyedia Air dan Daya Dukung Air Kabupaten
Ketapang Secara Spasial, Gilang Alfajar, Arno Adi Kuntoro, Nur Laili Yasinta, Irfie Luthfiah Aulia
Rahman 5408

[ | 0.3684 - 0.9999 Berkurang
] 1.0000 - 1.0000 Tetap
B 1.0001 - 1.9783 Naik

Gambar 10. KJLH Air 2018 terhadap 2017

Tabel 5. Perubahan Kinerja Air 2018 terhadap 2017
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Gambar 11. KJLH Air 2019 terhadap 2018
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Tabel 6. Perubahan Kinerja Air 2018 terhadap 2017

Kecamatan Berkurang Tetap Naik Grand Total
Luas (ha) Persentase (%) Luas (ha) Persentase (%) Luas (ha) Persentase (%)
AIR UPAS 24.82 0% 49086.82 97% 80.86 0% 50585.22
BENUA KAYONG 1417.54 10% 13886.46 99% 0.00 0% 14024.55
DELTA PAWAN 138.09 2% 6020.22 100% 0.00 0% 6020.22
HULU SUNGAI 0.00 0% 600775.25 100% 2421 0% 60123548
JELATHULU 436.02 0% 145633.25 100% 0.00 0% 146158.07
KENDAWANGAN 524.82 0% 560597.58 98% 1986.27 0% 573681.72
MANISMATA 11097.87 7% 155448.20 98% 751.96 0% 158458.02
MARAU 2257.87 2% 86978.26 96% 0.00 0% 90739.69
MATAN HILIR SELATAN 376143 3% 138102.98 95% 3638.15 3% 145043.46
MATAN HILIR UTARA 330233 3% 102850.52 100% 181.87 0% 103353.50
MUARA PAWAN 321.11 1% 53658.30 99% 6.30 0% 54022.68
NANGA TAYAP 358.08 0% 237978.62 97% 0.00 0% 246016.55
PEMAHAN 8037.93 48% 16620.74 100% 0.00 0% 16621.95
SANDAI 121 0% 91693.98 92% 0.00 0% 100076.20
SIMPANG DUA 8382.22 7% 118829.00 98% 0.00 0% 121362.94
SIMPANG HULU 2533.94 1% 241870.38 97% 316.70 0% 248329.84
SINGKUP 6142.76 25% 24233.50 100% 0.00 0% 24233.50
SUNGAI LAUR 0.00 0% 128810.88 98% 0.00 0% 131402.97
SUNGAI MELAYU RAYAK 2592.09 4% 5961945 99% 25.85 0% 60284.95
TUMBANG TITI 639.65 1% 96032.86 100% 0.00 0% 96340.17
Grand Total 51969.76 2% 2928727.26 98% 7012.17 0% 2987991.69

Berdasarkan hasil perbandingan kinerja jasa lingkungan hidup air tahun 2018 dengan 2017 dapat
dilihat bahwa terjadi perubahan yang cukup signifikan dimana kawasan dengan kriteria sangat tinggi
berkurang cukup drastis dan berubah menjadi kawasan dengan kriteria rendah/sangat rendah. Sedangkan
perubahan dari tahun 2018 ke tahun 2019 tidak terjadi perubahan yang signifikan dan relatif stagnan.

Indikasi menurunnya kinerja JLH sebagai pengaturan air dipengaruhi perubahan penutupan lahan
diantaranya yaitu hutan lahan kering primer menjadi hutan lahan kering sekunder/bekas tebangan, hutan
lahan kering sekunder/bekas tebangan menjadi semak belukar, dan hutan lahan kering sekunder/bekas
tebangan menjadi perkebunan.

Indikasi kecenderungan meningkatnya kinerja JLH sebagai pengaturan air dipengaruhi
perubahan penutupan lahan diantaranya yaitu semak belukar menjadi pertanian lahan kering campur
semak/kebun campur, semak belukar menjadi perkebunan/kebun, dan lahan terbuka menjadi
perkebunan/kebun.

L 0.16-1.00  Defisit
[ | 1.00 - 710.13 Surplus

Gambar 12. Status Grid
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Gambar 13. Informasi Grid
Tabel 7. Ambang Batas Grid
Kecamatan Luas (ha) | Ambang Batas (orang) Kepainten
(orang/ha)
AIR UPAS 50585.22 122440737 24.20
BENLA KAYONG 14024.55 24489.44 30.27
DELTA PAWAN 602022 119050.74 19.78
HULU SUNGAI 601235.48 959400621 15.96
JELAI HULU 146158.07 2818586.16 1928
KENDAWANGAN 573681.72 9695683.53 16.91
MANISMATA 158458.02 342045046 21.59
MARAU 901739.69 2128021.05 23.45
MATAN HILIR SELATAN | 145043.46 259870138 17.92
MATAN HILIR UTARA 103353.50 1792167.43 17.34
MUARA PAWAN 54022.65 1102788.06 20.41
NANGA TAYAP 246016.55 727718.28 19.22
PEMAHAN 1662195 320317.14 1927
SANDAI 100076.20 2041920.16 2040
SIMPANG DUA 121362.94 220973542 18221
SIMPANG HULU 248320 84 4591218 68 18.49
SINGKUP 24233.50 6331223 26.13
SUNGAI LAUR 131402.97 275038527 20.93
SUNGAI MELAYU RAYAK | 6028495 1348505.16 2237
TUMBANG TITI 96340.17 203057272 21.08
Grand Total 2087991 .60 5557484696 18.60

Secara agregat, daya dukung dan daya tampung air Kabupaten Ketapang diindikasikan belum
terlampaui. Hal ini tampak terlihat dari selisih ketersediaan air yang cukup banyak schingga
diperkirakan masih lebih dari cukup untuk mendukung populasi penduduk dengan catatan tidak ada
perubahan lahan yang cukup masif.

Pada dasarnya, ketersediaan air pada suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh faktor pemanfaatan
lahan. Jika laju pertumbuhan meningkat tiap tahunnya, sedangkan luasan wilayah relatif tetap, maka
tekanan penduduk memicu terjadinya alih fungsi pemanfaatan lahan. Dengan demikian, kondisi tersebut
dapat mempengaruhi penurunan fungsi-fungsi lingkungan hidup salah satunya fungsi penyedia dan
pengaturan air.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa beberapa wilayah di Kabupaten Ketapang
di Provinsi Kalimantan Barat mengalami permasalahan terkait daya dukung air. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian wilayah Kabupaten Ketapang memiliki tingkat kerentanan air yang cukup
tinggi, yang menunjukkan bahwa keberlangsungan hidup manusia dan lingkungan di wilayah tersebut
dapat terancam akibat kekurangan air dan dampak negatif lainnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya
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untuk mengelola sumber daya air dan lahan dengan baik guna meminimalkan risiko terhadap
kekurangan air dan dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat.
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